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ABSTRAK 

Kualitas fisik tanah berperan penting dalam menentukan kemampuan lahan 

mendukung pertumbuhan tanaman dan keberlanjutan produktivitas pertanian. 

Variasi penggunaan lahan di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, berpotensi 

menimbulkan perbedaan kondisi fisik tanah sehingga diperlukan evaluasi secara 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan menilai Indeks Kualitas Fisik Tanah (IKFT) 

pada beberapa penggunaan lahan, mengidentifikasi indikator utama penentu 

kualitas fisik tanah, serta menganalisis pengaruh penggunaan lahan terhadap nilai 

IKFT. Analisis laboratorium meliputi berat jenis isi, tekstur, kadar air, 

permeabilitas, porositas, kemantapan agregat, dan kedalaman efektif. Penetapan 

indikator utama dilakukan menggunakan Principal Component Analysis (PCA), 

sedangkan nilai IKFT dihitung melalui sistem pembobotan berdasarkan fungsi 

tanah. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan lahan hutan lindung memiliki nilai 

IKFT tertinggi, sedangkan tegalan memiliki nilai terendah. Parameter berat jenis isi 

merupakan indikator paling berpengaruh terhadap kualitas fisik tanah. Temuan ini 

menegaskan bahwa variasi penggunaan lahan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kualitas fisik tanah dan dapat dijadikan dasar dalam perencanaan 

pengelolaan lahan berkelanjutan di Kecamatan Tutur. 

Kata kunci: kualitas fisik tanah, IKFT, PCA, penggunaan lahan, Kecamatan Tutur. 

 

ABSTRACT 

Soil physical quality plays a crucial role in determining land capability to 

support plant growth and sustain agricultural productivity. Variations in land use 

in Tutur Subdistrict, Pasuruan Regency, may lead to differences in soil physical 

conditions, requiring quantitative evaluation. This study aimed to assess the Soil 

Physical Quality Index (SPQI) across several land-use types, identify the key 

indicators determining soil physical quality, and analyze the influence of land use 

on SPQI values. Laboratory analyses included bulk density, texture, soil moisture, 

permeability, porosity, aggregate stability, and effective depth. Key indicators were 

determined using Principal Component Analysis (PCA), while SPQI values were 

calculated through a weighting system based on soil functions. The results showed 

that protected forest land had the highest SPQI value, whereas dryland had the 

lowest. Bulk density was identified as the most influential indicator affecting soil 

physical quality. These findings indicate that land-use variation significantly 

influences soil physical quality and can serve as a basis for sustainable land 

management planning in Tutur Subdistrict. 

Keywords: soil physical quality, SPQI, PCA, land use, Tutur Subdistrict 
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PRAKATA 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

ta'ala atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penilaian Indeks Kualitas Fisik Tanah pada 

Beberapa Penggunaan Lahan di Wilayah Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan” 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program 

Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian. 

Topik penelitian ini berangkat dari permasalahan penting dalam bidang 

pengelolaan sumber daya lahan, khususnya terkait penurunan kualitas fisik tanah 

yang dapat mengancam produktivitas pertanian. Kecamatan Tutur, sebagai salah 

satu sentra hortikultura di Kabupaten Pasuruan, memiliki keragaman penggunaan 

lahan yang cukup tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan kondisi fisik 

tanah. Aktivitas pengolahan tanah yang intensif, minimnya praktik konservasi, 

serta tekanan penggunaan lahan yang terus meningkat dapat menyebabkan 

degradasi sifat fisik tanah. Kondisi tersebut menuntut adanya evaluasi kualitas 

tanah yang komprehensif, sehingga strategi pengelolaan lahan dapat dirumuskan 

secara lebih tepat dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai Indeks Kualitas Fisik Tanah (IKFT) 

pada berbagai penggunaan lahan di Kecamatan Tutur, mengidentifikasi parameter 

utama yang menentukan kualitas fisik tanah, serta mengkaji sejauh mana 

penggunaan lahan mempengaruhi nilai IKFT. Metode meliputi pengambilan 

sampel tanah, analisis sifat fisik tanah di laboratorium, dan penetapan indikator 

utama melalui PCA. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar ilmiah bagi 

strategi pengelolaan lahan yang lebih efektif sekaligus bermanfaat bagi petani, 

akademisi, dan pemangku kebijakan dalam upaya menjaga keberlanjutan lahan di 

Kecamatan Tutur. 

Surabaya,      November 2025 
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